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KZPUTUD AN
MENTERI PIRIDLDLKAG TAIT KEBUDAY AAU
HEPUDLIK 1 DQRIESTA

No. 0594/0/1905
Tentang
Pembukoan, Pamwm galmn, dan Penomorian

Sckolah Menonzali Umum Tinglat Porbsma
MENTERT PENDIDIKAN DA KEBUDATAAN

e Dahwa bordasarkan Kepuiuson Menteri Pendidiken dan Kebudosaen
bangrgal ¢ 22 Desanbor 1978 No. 0370/0/1918 telah ditotaplm su-
sunan organisati dan tata kerja sokolah Menengoh Unum Tin:gab
Portema ( SHP ) s

be Dahwa daya tampuwi; P Hegeri perlu ditingkatkon sesuai doengon
kebutuhan mrxsya?zﬂ::\b‘ dengan menetbaplkan pembukamn, panunggala,

dan penegorian sokolah Menengah Umum Tingkat Porfama.

: 1. Keputusan Presiden Republil Indonesia s
@ Nomor : 44 Tahun 1974 ;
b, Nomoxr : 40/ e 1980 ;
ce Homor : 45/M 'fnhmn 1983 ;
15 Tahun 1994 ;
@s Nomor : 138/il Talum 1985,
2, Keputusan Menteri Pendidikgn don Kebudayaen :
as Tanggal : 22 Desember 1976 Nomox : 0370/0/1970 ;
b, Tanggal : 30 Juni 1979 Nomox : 0145/0/1979 ;
cs Tanggal : 11 Sephember 1980 lomor : 0222b/0/19%0 ;
d. Tangga) : 14 Meret 1983 Nomor : 0173/0/1983.

d. Nomor :

: Persctujuan Monteri legara Pendayagunaon Aparatur Uegara dal-w
suratnya Nomor : B-876/I/M@PAT/11/85 tanzzal :+ 16 Hopember 1980;

MEMUTURBKAN :

: a. Membuka Sekolah lenengah Umun Tingkat Portama { SIP ) Neguri ;
b, Menunggalkan FifiqL HIP Wegeri menjadi SMP Negori

c. enogerikan SHP Swesba menjadi SIP Negeri ;
di beberapa Propinsi sehagaimana bergcbut pada lampiran I
Keputusan ini. . i .
. Kedudukan, tugas dan fungeig susunan organisasi, da tata kevja
. but pada dilhum SPRRIAMAY diatur sesmal denzn

SUP Negeri terse
Kepuivoon Honterd Pendidilcan dan Kebudayaon

lebentuan dalan

02 Ineembor 1974 Homox 3 0370/0/1918,

.bang:;al : Kcti{ra PP



Kelima

Koenam

Ketujuh ,

Kede lapan

Pegn orgonianed SMP Nogori tersobut pada dilcbunm “PRITANA"Y adnlnh
Sebagndmnn teroobut pada lampiran IT Kepvlavan ini,

Honngoskan kopada Kepula Kantor Wilayah Ieparbemen Pendidikan de

Kebvdoyamn di Propinni yms bersangluban unbulk nelakasanaken kot

oAl
tersebut pada dilchun TPENLATAY bagi sokolsh yang Larads di 1

V¥ -hnyo.

o wntuk keporlum pelaksmaan Keputuesn ini hagi masting-mee i g

sokolah di Propinei yang borsangkuton’ aibeban’sn pada mata angeran
Sobagaimana terscbut pada kolon 7 Lumpion T Keputusen ini dari

Mggaran Pendapatan dmn Belanja Dopartemen Pendidiken dan Kebudsimn

talan 1985/1966, dan wntuk tahun—talun solanjubnya pada mata o -azen (!
yang solaras dengon itu, % !

Dengan borlakunya l(np\g?\\sm ini jumlsh SMP Hesori di Indonasia

] - B 7 2 .
adaloh 6377 € Dnom witm tign ratus fujuh puluh tujwh ) bush yon-
torecbar di 27 Propinsi,

Biay

Hal-hal yang belum disbur dalam Koputusan ini okan distur lebih
lanjut dalam ketentuan torsendiri,

Koputusan ini mulai borlaku pada tengzal ditetapkan dan berlaln
surut torhitung mulai tanggal & 1 Juli 1985,
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